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ABSTRAK

Perairan pantai desa Tapak merupakan salah satu daerah yang telah mengalami degradasi
lingkungan akibat adanya perubahan alih fungsi lahan yaitu dari kawasan hutan mangrove menjadi
daerah pertambakan dan perindustrian. Degradasi lingkungan ini menyebabkan terjadinya penurunan
kualitas lingkungan sehingga akan mempengaruhi populasi gastropoda, dimana menggunakan daerah
tersebut sebagai habitatnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui morfometri, hubungan
panjang dan berat, serta faktor kondisi gastropoda yang ada di Perairan Pantai Desa Tapak,
Kecamatan Tugu, Kota Semarang. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah perairan pantai desa Tapak,
Kec. Tugu, Kota Semarang yang dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November tahun 2013.
Sampel gastropoda diambil dengan menggunakan transek ukuran 1x1 meter, selama 4 kali
pengambilan sampel dengan selang waktu dua minggu sekali. Penelitian ini dilakukan secara deskriptif
eksploratif dengan pendekatan metode Sample Survey Method. Penelitian ini dilakukan pada 3 stasiun
yaitu stasiun 1 yang merupakan daerah bersubstrat pasir, stasiun 2 yaitu merupakan daerah dengan
pohon mangrove, dan stasiun 3 merupakan daerah dengan substrat berlumpur, dengan metode
pertimbangan (purposive sampling method). Data kualitas perairan terdiri dari suhu, salinitas, DO, pH
dan substrat sedimen, diambil secara bersamaan dengan sampling gastropoda. Data yang diperoleh
dianalisis untuk diketahui jenis, morfologi, panjang, lebar, dan beratnya. Hasil penelitian menunjukan
bahwa gastropoda yang paling banyak ditemukan adalah jenis C. cingulata sebesar 836 ekor dan C.
coralium sebesar 244 ekor. Kelas ukuran panjang cangkang dari C. cingulata berada di kisaran
diantara 15,1 - 35,0 mm dan C. coralium berada di kisaran diantara 20,1 - 25,0 mm. Kelas ukuran
lebar cangkang dari C. cingulata berada di kisaran diantara 5,6 - 7,0 mm dan C. coralium berada di
kisaran diantara 7,1 - 8,5 mm. Kelas ukuran lebar operculum dari C. cingulata berada di kisaran
diantara 5,1 - 6,0 mm dan C. coralium berada di kisaran diantara 4,1 - 5,0 mm. Hubungan panjang
dan berat gastropoda yang diperoleh bersifat allometrik negatif. Nilai faktor kondisi gastropoda jenis
C. cingulata berkisar 1,446 - 2,224 dan pada jenis C. coralium berkisar antara 0,981 - 1,984.

Kata Kunci : Morfometri, Gastropoda, Desa Tapak
ABSTRACT

Tapak coastal waters is one of the areas which has an environmental degradation due to land
conversion as an industrial area. The impact of the environmental degradation will influence the
existence of the gastropods population, due to their habitats. The aim of the research is to know the
morfometri, length and weight relationships, and factor conditions, in the Tapak coastal waters,
district Tugu, Semarang. The research was done in the Tapak coastal waters, district Tugu, Semarang
from October to November 2013. The gastropods samples were collected using transect 1x1 meter.
The sampling was conducted for 4 times, with 2 weeks interval. This research was done in a
descriptive exploratory method by Sample Survey approach Method. In the study has established
three stations, namely station 1 which was an area of sand substrate, station 2 was an area of
mangrove, and station 3 was an area muddy substrate, based on the purposive sampling method. The
water quality parameters such as temperature, salinity, DO,pH, and substrate sediment were
simultaneously measured. The data were analyzed for known types, morphology, length, width, and
weight. There are 836 individus of C. cingulata and 244 individus of C. coralium were found during the
research. The length shell of C. cingulata between 15,1 - 35,0 mm, while C. coralium between 20,1 -
25,0 mm. The length shell of C. cingulata between 5,6 - 7,0 mm, while C. coralium between 7,1 -
8,5 mm. The operculum length of C. cingulata between 5,1 - 6,0 mm, while C. coralium between 4,1
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- 5,0 mm. The length - weight relationship of the two gastropod show an allometri negative. The
conditions factor value of gastropod C. cingulata ranges from 1,446-2,224, while C. coralium show a

range between 0,981-1,984.

Key-Words : Morfometri, Gastropods, Tapak
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PENDAHULUAN

Laut Indonesia mempunyai wilayah
pesisir yang tersusun atas beberapa
ekosistem, seperti hutan mangrove,
estuaria, pertambakan dan terumbu
karang (Nontji, 2007). Ekosistem-
ekosistem di wilayah pesisir tersebut
merupakan daerah yang memiliki

kekayaan habitat yang beragam serta
memiliki tingkat produktivitas yang tinggi.
Romimohtarto  dan Juwana (2005)
menambahkan bahwa ekosistem-
ekosistem di wilayah pesisir mempunyai
fungsi ekologis. Fungsi ekologis ini terkait
dengan daya dukung dari lingkungan
seperti ketersediaan nutrisi, intensitas
cahaya, kandungan oksigen dan unsur
hara yang merupakan salah satu indikator
tingkat kesuburan dan produktivitas
perairan.

Desa Tapak, Kecamatan Tugu, Kota
Semarang merupakan wilayah pesisir
yang banyak ditumbuhi mangrove dan
memiliki ekosistem yang baik, namun saat
ini sudah banyak mengalami kerusakan.

Kerusakan tersebut disebabkan oleh
adanya perubahan alih fungsi kawasan
hutan mangrove menjadi lahan

pertambakan dan perindustrian (industri
pengolah bahan dasar minuman, industri
kertas, industri sabun, dan industri
pencetak kain) (Yusuf dan Gentur, 2004).
Pengelolaan wilayah yang kurang baik

tersebut menyebabkan kenaikan
permukaan air laut dan pencemaran
sehingga mengakibatkan terjadinya
degradasi lingkungan. Degradasi
lingkungan ini akan mengakibatkan
penurunan daya dukung lingkungan baik
di badan sungai maupun di muara.
Penurunan kualitas lingkungan vyang
disebabkan oleh pollutan seperti
menurunnya ketersediaan nutrisi dan
kandungan oksigen akan menjadi
penghambat dan penyebab kegagalan
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siklus hidup gastropoda. Suwondo, et al
(2006) menambahkan bahwa kelimpahan
dan distribusi gastropoda dipengaruhi oleh
faktor-faktor lingkungan setempat, seperti
faktor fisika-kimia (suhu, salinitas, derajat
keasaman (pH), pasang-surut, kandungan

bahan organik dan ukuran butir),
ketersediaan makanan, pemangsaan, dan
kompetisi. Studi ini dilakukan untuk

mengetahui morfometri gastropoda yang
ada di perairan pnatai Desa Tapak,
Kecamatan Tugu, Kota Semarang.

MATERI DAN METODE
Materi  yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampel gastropoda

yang diambil di Perairan Pantai Desa
Tapak Kecamatan Tugu, Semarang.
Penelitian ini  dilakukan dengan

metode penelitian deskriptif eksploratif.
Metode deskriptif yaitu suatu metode
penelitian yang digunakan untuk
membuat pencandraan mengenai situasi
atau kejadian secara sistematis, faktual
dan akurat terhadap kejadian atau
tentang populasi tertentu pada wilayah
dimana salah satu cirinya adalah
membuat perbandingan dan evaluasi
(Suryabrata, 1992).

Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah Sample Survey Method
yaitu metode pengumpulan data dengan
cara mencatat sebagian kecil populasi
tetapi hasilnya diharapkan dapat
menggambarkan sifat populasi yang
diselidiki. Metode sample survey ini
merupakan metode yang secara
kuantitatif = menentukan pengambilan
keputusan atau kesimpulan secara umum
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dengan keadaan lingkungan alam yang oleh tali, dengan kedalaman 10 cm
dipelajari (Suwignyo, 1976). (Sasekumar, 1974). Selanjutnya sampel

Penentuan stasiun sampling yang terkumpul dimasukan ke botol
menggunakan Purposive sampling sampel dan diberi pengawet berupa
method, vyaitu pemilihan sekelompok formalin 10% yang telah dicampur dengan

subjek didasarkan atas ciri-ciri tertentu
yang dipandang mempunyai kaitan erat
dengan ciri-ciri yang sudah diketahui
sebelumnya.

Pengambilan sampel dilakukan pada
bulan Oktober - November 2013 dan
tanggal pengambilan sampel di ambil dua
minggu sekali. Dalam penelitian ini,
pengambilan sampel menggunakan
transek kuadran (1m x 1m) dan dibatasi

21
1

rose bengal.

Pengukuran kualitas air dilakukan
bersamaan pada saat pengambilan sampel
gastropoda (Insitu), sedangkan
pengukuran kandungan bahan organik
dan ukuran butir sedimen dilakukan di
Laboratorium BPIK Kota semarang dan
Laboratorium Badan Besar Teknologi
Pencegahan Pencemaran Industri
(BBTPPI) Kota Semarang.

Peraian Dangkal stasiun 2
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Gambar 1. Peta Daerah Penelitian di Perairan Pantai Desa Tapak, Tugu, Semarang.

Morfometri Gastropoda

Pengukuran morfometri gastropoda
ditentukan berdasarkan ukuran panjang
dan lebar cangkang yang ditemukan pada
biota. Data yang diperoleh kemudian akan
dikelompokkan ke dalam beberapa kelas
ukuran dengan membuat tabel distribusi
ukuran dan grafik histogram frekuensi
ukuran. Struktur ukuran dianalisis dengan
menggunakan rumus yang dikemukakan
oleh Walpole (1995) dalam Uneputty dan
Tala (2011) sebagai berikut:
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J = Xmax - Xmin

dimana:

J = kisaran (ind/m?)
Xmax = Panjang Maksimum
Xmin = Panjang Minimun

Jumlah kelas yang tersedia (k) untuk
jumlah sampel yang diperoleh dihitung
sebagai berikut :

K=1+3,3logn
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Dimana : n = ukuran populasi
Hubungan Panjang dan Berat

Hubungan panjang dan berat
dianalisis berdasarkan Effendi (2000)
yaitu :

W=al’
dimana:

W = berat total (gr)

L = panjang cangkang (mm)

a,b konstanta yang diperoleh dari data
persamaan teresbut, yang selanjutnya
ditransformasikan ke logaritma, sehingga
mendapatkan persamaan regresi garis
lurus

Faktor Kondisi

Faktor kondisi gastropoda dihitung
dengan faktor kondisi relatif, dapat
dihitung dengan Effendi (2000) yaitu :

Kn = (W/aL®)
dimana:
Kn = faktor kondisi relatif
W = berat total gastropoda hasil
pengamatan (gr)
al® = hubungan panjang berat yang
diperoleh

HASIL DAN PEMBAHASAN
Morfometri Gastropoda

Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan terhadap 1080 ekor gastropoda
di Perairan Pantai Desa Tapak Kecamatan
Tugu Kota Semarang pada Oktober -
November 2013, ternyata gastropoda
jenis Cerithidea cingulata lebih banyak
ditemukan vyaitu sejumlah 836 ekor
dibandingkan jenis Cerithium corallium
sejumlah 244 ekor. Cerithidea cingulata
paling banyak ditemukan pada kelas
ukuran panjang cangkang antara 15,1 -
20,0 mm (17,83%), lebar cangkang
berkisar antara 5,6 - 7,0 mm (16,63%),
dan lebar operculum berkisar antara 4,1 -
50 mm dan 5,1 - 6,0 mm (14,95%),
sedangkan Cerithium corallium paling
banyak ditemukan pada kelas ukuran
panjang cangkang antara 20,1 - 25,0 mm
(22,13%), lebar cangkang berkisar antara

569

dan lebar
5,0 mm

7,1 8,5 mm (22,54%),
operculum berkisar antara 4,1 -
(19,26%).
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Berdasarkan  pengamatan  dari
grafik distribusi frekuensi kelas ukuran
panjang dan lebar cangkang serta lebar
operculum dari kedua jenis gastropoda

tersebut, menunjukan bahwa jenis
gastropoda C. cingulata lebih banyak
ditemukan dibandingkan dari jenis C.

corallium terkait dengan ukuran panjang
dan lebar cangkang serta lebar operculum
dikarenakan gastropoda jenis C. cingulata
memiliki kemampuan beradaptasi yang
lebih baik dibandingkan jenis gastropoda
lainnya. C. cingulata hidup menempel
pada akar dan berada disekitar akar
mangrove yang memiliki substrat
berlumpur. Menurut Wahono (1991), C.
cingulata banyak ditemukan di ekosistem
mangrove Rhizopora sp, karena pada

ekosistem tersebut memiliki struktur
substrat lumpur yang didominasi oleh
bahan organik hasil serasah daun

mangrove. Hal ini berakibat Gastropoda
jenis C. cingulata memperoleh makanan,

dan menjadikan daerah itu sebagai
habitat serta mengurangi kompetitor.
Gastropoda C. cingulata mempunyai

bentuk morfologi cangkang tebal dan

kuat. Hal ini didukung oleh Dharma
(1988) vyang menyatakan bahwa C.
cingulata memiliki kemampuan untuk

beradaptasi didaerah substrat mangrove
karena memiliki cangkang yang tebal dan
kuat, colimelianya biasanya bergelung dan

mempunyai canal yang pendek. Lebih
lanjut ditambahkan bahwa struktur tubuh
C. cingulata seperti inilah yang
menyebabkan biota ini tidak mudah
dimangsa predator. Hal tersebut
menyebabkan keberadaanya selalu
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melimpah. Biota ini juga memiliki
operkulum yang dapat menutup rapat
celah cangkang sehingga ketika pasang
turun biota ini masuk kedalam cangkang
lalu menutup  celah menggunakan
operculum sehingga kekurangan air dapat
diatasi. Hal ini sesuai dengan
pendapatnya Nybakken (1988) vyang
menyatakan bahwa Gastropoda memiliki
operculum yang dapat menutup rapat
celah cangkangnya.

Hasil pengamatan terhadap
Gastropoda C. coralium menunjukan
kelimpahan yang lebih sedikit. Hal ini
diduga terkait dengan kemampuan
beradaptasi C. coralium yang kurang baik
terhadap kondisi lingkungan yang ada
dibandingkan dengan C. cingulata. Hal ini
dikarenakan C. coralium tidak memiliki
kemampuan untuk dapat mentoleransi
kelaparan ketika terjadi kekeringan.
Kondisi tersebut menyebabkan biota ini
cenderung membenamkan diri di dalam
lumpur dan dibawah perakaran mangrove
untuk menghindari kekeringan. Biota ini
mempunyai tingkah laku lebih aktif pada
saat spring tide (pasang tinggi dan surut
rendah) dimana pada daerah tersebut
terdapat kandungan algae dan diatom
yang tinggi. Hal ini didukung oleh Rao et
al (1987) yang menyatakan bahwa C.
coralium lebih menyukai daerah dengan
kelimpahan algae dan diatom yang tinggi.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa C. coralium memiliki cara adaptasi
yang kurang sesuai terhadap kondisi
lingkungan yang ada di daerah tersebut.

Hubungan Panjang dan Berat
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cingulata) Bulan Oktober - November

2013 (n = 836 ekor)
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Cangkang dan Berat Gastropoda (C.
corallium) Bulan Oktober - November

2013 (n = 244 ekor)

Hasil analisis terhadap panjang berat C.
cingulata di perairan pantai desa Tapak,
Kec. Tugu, Kota Semarang didapatkan
persamaan regresinya yaitu y = 1,804x -
2,546, sedangkan C. coralium didapatkan
persamaan regresi y = 1,903x - 2,705.
Hubungan panjang dengan berat dari 836
ekor C. cingulata dan 244 ekor C.
coralium vyang didapatkan menunjukan
bahwa nilai b lebih kecil dari 3 sehingga

hal ini menunjukan pertumbuhan
allometrik negatif, yaitu pertambahan
panjang lebih cepat dari pertambahan
beratnya. Hal ini sesuai dengan

pendapatnya Gayon (2000) bahwa jika
nilai b lebih kecil dari 3, maka dapat
diartikan bahwa pertambahan panjangnya
lebih cepat dari pertambahan beratnya
atau yang disebut allometrik negatif. Hasil
analisis hubungan panjang dan berat ini
juga menunjukan nilai korelasi yang
cukup kuat. Pada pengamatan hubungan
pajang berat Gastropoda jenis C. cingulata
dan C. coralium ini didapatkan nilai r* =
0,700 dan r? = 0,635. Nilai korelasi yang
cukup tinggi tersebut menunjukan bahwa
panjang total tubuh sangat
mempengaruhi berat total tubuh kedua
Gastropoda  tersebut, vyang artinya
semakin panjang cangkang Gastropoda
tersebut maka akan semakin bertambah

berat total tubuhnya. Pertambahan
panjang cangkang diikuti dengan
pertambahan berat kedua Gastropoda

tersebut merupakan salah satu indikator
terjadinya pertumbuhan. Berdasarkan hal
tersebut, diduga bahwa daerah estuaria
desa Tapak memiliki kandungan bahan
organik yang dapat menunjang
pertumbuhan kedua Gastropoda tersebut.
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Stasiun I didapatkan  jumlah
kandungan bahan organik total sebesar
2,15% dan C organik total 1,25% dimana
pada lokasi ini merupakan daerah dengan
substrat berpasir. Stasiun II didapatkan
jumlah kandungan bahan organik total
sebesar 3,12% dan C organik total 1,81%
dimana pada lokasi ini merupakan daerah
dengan vegetasi anakan mangrove.
Sedangkan pada stasiun III didapatkan
jumlah kandungan bahan organik total
sebesar 2,43% dan C organik total 2,41%
dimana pada lokasi ini merupakan daerah
dengan substrat berlumpur. Berdasarkan
jumlah kandungan bahan organik dan C
organik terkait dengan kondisi ketiga
stasiun tersebut, ketiga stasiun tersebut
memiliki  jumlah  kandungan bahan
Organik dan C organik yang hampir sama
(homogen). Hal ini menunjukan bahwa
ketiga lokasi penelitian tersebut masih
memiliki makanan yang cukup untuk
menunjang proses pertumbuhan dari
kedua gastropoda ini.

Gastropoda membutuhkan makanan
yang mengandung kalsium karbonat
untuk membentuk cangkangnya. Biota ini
beradaptasi dengan cara makannya yaitu
menjadi deposit feeder, suspension feeder
atau menjadi herbivor (Nybakken, 1992).
Makanan vyang diperoleh akan disaring
dan diseleksi dengan menggunakan
siphon. Makanan yang banyak
mengandung kalsium karbonat (CaCOs)
dan pigmen akan masuk kedalam plasma

darah dan akan diedarkan keseluruh
tubuh. Kemudian kalsium karbonat
(CaCo0s) dan pigmen tersebut akan

diserap oleh mantel. Mantel ini akan
mengeluarkan sel-sel yang membentuk
struktur cangkang serta corak warna pada
cangkang (Nontji, 2007). Mantel ini juga
mengeluarkan sel conchiolin yang
berfungsi untuk membentuk lapisan
bagian dalam cangkang (nacreous). Sel-
sel conchiolin akan menjadi mengkilat
seperti perak apabila dilekatkan dengan
kristal kalsium yang ada disebelah dalam
cangkang. Kemudian celah-celah kecil dari
mantel akan membentuk periostracum
pada bagian luar cangkang yang berfungsi
untuk melindungi cangkang dari
kerusakan persenyawaan asam karbonat
(Nontji, 2007). Proses pembentukan dan
pertambahan panjang cangkang
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Gastropoda akan diikuti oleh pertambahan
berat tubuh Gastropoda itu sendiri.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pertambahan panjang dan berat
yang dicapai oleh kedua Gastropoda
tersebut di daerah estuaria desa Tapak,
menunjukan bahwa daerah tersebut
menyediakan makanan yang mencukupi
bagi Gastropoda jenis C. cingulata dan C.
corralium, sehingga dapat dimanfaatkan
untuk proses pertumbuhan. Hal ini
membuktikan bahwa di daerah desa
Tapak berada pada kondisi lingkungan
yang mampu mendukung ketersediaan
makanan untuk menunjang metabolisme
tubuhnya, dan untuk reproduksi serta
pertumbuhan.

Faktor Kondisi
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Gambar 16. Hubungan Rata-rata Panjang
Cangkang dengan Faktor Kondisi Gastropoda
(C. cingulata) Selama Periode Oktober -
November 2013 (n = 836 ekor)
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Gambar 17. Hubungan Rata-rata Panjang
Cangkang dengan Faktor Kondisi Gastropoda
(C. corallium) Selama Periode Oktober-
November 2013 (n = 244 ekor)

Nilai faktor kondisi gastropoda jenis
C. cingulata berkisar 1,446 - 2,224 dan
pada jenis C. coralium berkisar antara
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faktor kondisi C.
daripada C.
bahwa

0,981 -
cingulata
coralium.
habitat

1,984. Nilai
lebih  tinggi
Hal ini menunjukan
tersebut memiliki kondisi
lingkungan yang lebih baik untuk
mendukung hidup C. cingulata

dibandingkan C. coralium. Biota ini dapat
hidup pada daerah dimana hanya terdapat

sedikit algae atau vegetasi lainnya (Rao et
al, 1987). Hal ini sesuai dengan kondisi
perairan yang ada di Desa Tapak. Desa

Tapak merupakan daerah vyang telah
mengalami penurunan kualitas lingkungan

akibat adanya degradasi lingkungan
seperti perubahan alih fungsi lahan dari
kawasan hutan mangrove menjadi darah
pertambakan dan perindustrian (Dinas

Kelautan dan Perikanan, 2012). Degradasi
lingkungan ini menyebabkan kondisi
perairan di Desa Tapak mengalami
dinamika yang cukup tinggi baik karena
daya dukung menjadi menurun ditambah

kuantitas bahan pollutan lebih tinggi,
sehingga tidak terjadi kesetimbangan
diantara keduanya. Berdasarkan hasil

analisis kandungan bahan organik yang
telah dilakukan, didapatkan bahwa rata-
rata kandungan bahan organik total dan C
organik yang ada sebesar 2,6% dan
1,5%. Hal ini menunjukan bahwa
kandungan unsur hara yang ada di daerah
ini sangat rendah sehingga hal ini
menyebabkan gastropoda jenis C.
cingulata lebih dapat bertahan hidup
dibandingkan C. coralium, dimana C.
coralium merupakan biota yang hidup
pada daerah vyang dipengaruhi oleh
pasang surut yang tinggi dengan
kelimpahan algae dan diatom yang tinggi
pula (Rao et al, 1987). Dengan demikian
semakin tinggi nilai faktor kondisi, maka
semakin bagus tempat tersebut untuk

mendukung kehidupan gastropoda,
terutama dalam hal ketersediaan
makanan.
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Parameter Perairan

i:;:: ‘:;;n StasiunI | Stasiun IT Sts;i;un ;::dr:l;; Refrensi

Salinitas (ppt) 30.7-35 | 377-33 | 29.3-351 | 28-34 ppt | Ocum (1996)
Sul (°C) 289333 | 293352 | 30-354 | 25-53°C | Thlas (2001)
Do (mgL) 738-985 | 6,32-882 | 6.95-102 | 5-8mglL | Odum(19%)
pH 704813 | 7885 | 73827 | 685 | Odum(1996)
Bahan Organik (%) | 2,15 LAV 243 - -

C Organik (%) 125 151 41 -

Tabel 1. Nilai Kisaran Parameter Perairan

berdasarkan Stasiun Pengambilan Sampel di
Perairan Pantai Desa Tapak, Tugu, Semarang.

Berdasarkan hasil analisis parameter
perairan yang ada di perairan pantai Desa
Tapak, Kecamatan Tugu, Kota Semarang,
didaptkan bahwa suhu di daerah lokasi
penelitian berkisar 28,9 °C - 35,4 °C
yang cukup baik dan sesuai dengan
ambang toleransi Gastropoda. Menurut
Ihlas (2001) mengatakan bahwa suhu
yang ditolerir oleh makroobenthos
berkisar antara 25 °C 53 °C. Suhu

sangat berpengaruh dalam kehidupan
Gastropoda baik dalam proses
metabolisme, ditribusi dan kelimpahan.

Suhu yang tinggi dapat menyebabkan
terjadinya kekeringan sehingga
mengakibatkan kematian bagi
Gastropoda.

Derajat keasamaan atau pH dilokasi
penelitian sebesar 7 - 8,5. Hal ini
menunjukan bahwa kandungan pH yang
ada cukup baik untuk Gastropoda.
Menurut Odum  (1996) Gastropoda
umumnya membutuhkan pH antara 6 -
8,5 untuk kelangsungan hidupnya. pH
yang tinggi menyebabkan peningkatan
kadar racun amonia di dalam tubuh,
dimana hal ini dapat menyebabkan
kematian bagi Gastropoda, sedangkan pH
yang rendah dapat menghambat laju
pertumbuhan. Tingginya kadar pH
tersebut diduga karena aktivitas
fotosintesis yang membutuhkan ion CO,
sehingga menyebabkan pH naik.

Kadar salinitas pada lokasi penelitian
berkisar antara 27,7 - 35,1 ppt yang
cukup baik untuk kehidupan Gastropoda.
Menurut Odum (1996) kisaran salinitas

kehidupan Gastropoda berada pada
kisaran 28 - 34 ppt. Kenaikan maupun
penurunan salinitas dipengaruhi oleh
penguapan, makin besar tingkat
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penguapan air laut maka akan semakin

tinggi salinitasnya atau sebaliknya.
Salinitas dapat mempengaruhi
penyebaran organisme benthos baik
secara horizontal maupun vertikal. Secara
tidak langsung hal ini akan
mengakibatkan adanya perubahan
komposisi  Gastropoda dalam suatu
ekosistem

Oksigen terlarut (DO) pada daerah
penelitian sebesar 6,3 - 10,2 mg/L. Nilai
kandungan Oksigen terlarut (DO) cukup
baik  untuk  mendukung kehidupan
Gastropoda. Menurut Nyabakken (1992)
Oksigen terlarut (DO) merupakan variabel
kimia yang mempunyai peranan penting
sekaligus sebagai faktor pembatas bagi
kehidupan biota air. Hal ini dikarenakan
bahan organik tersebut diuraikan oleh
mikroorganisme yang mengkonsumsi
oksigen yang tersedia. Kenaikan oksigen
terlarut  yang semakin tinggi akan
menyebabkan berkurangnya kandungan
bahan organik, sehingga hal ini akan
menyebabkan semakin  berkurangnya
komposisi Gastropoda yang ada.

Substrat sedimen yang ada dilokasi
penelitian rata-rata berupa pasir (94,8%)
dan lanau (5,2%). Kondisi lingkungan ini
menunjukan bahwa daerah estuaria
tersebut di duga memiliki kandungan
unsur hara yang tinggi. Menurut Soepardi
(1986) semakin kecil ukuran butir
sedimen maka semakin besar kemampuan
menyimpan bahan organik. Semakin
tingginya kandungan bahan organik yang
ada maka akan menyebabkan
ketersediaan makanan cukup untuk
menunjang kelangsungan hidup
Gastropoda.

KESIMPULAN

Gastropoda jenis Cerithidea
cingulata lebih banyak ditemukan dilokasi
penelitian. Cerithidea cingulata memiliki
kelas ukuran panjang dan lebar cangkang
serta lebar operculum lebih besar
dibandingkan jenis Cerithium coralium.
Cerithidea cingulata memiliki kemampuan
beradaptasi yang lebih baik dibandingkan
dengan Cerithium corallium.

Hubungan panjang dan berat
gastropoda yang ada di desa Tapak
bersifat allometrik negatif, dan memiliki
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nilai korelasi yang cukup kuat. Nilai faktor
kondisi gastropoda jenis C. cingulata yang
didapatkan lebih besar daripada jenis C.
coralium. Hal ini menunjukan bahwa
kondisi lingkungan yang ada di perairan
pantai Desa Tapak, Kecamatan Tugu, Kota
Semarang masih dapat ditoleransi dan
mampu menyediakan makan yang cukup
untuk mendukung proses pertumbuhan
dari kedua gastropoda tersebut.
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